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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Norris (1980), iklan pertama yang dicetak dalam bahasa Inggris
adalah sebuah pengumuman yang dicetak pada 1472. Ini adalah pengumuman sebuah
buku doa untuk dijual. Dua ratus tahun kemudian, iklan surat kabar pertama muncul
menawarkan hadiah untuk menemukan 12 kuda curian. Pada abad ke-17, iklan berbaris
sering muncul di media baru di Inggris. Iklan ini menampilkan deskripsi sederhana
tentang produk dan harganya. Lalu llustrasi dan warna muncul dalam iklan di akhir

abad ke-19.

Salah satu kampanye iklan paling awal yang sangat sukses diluncurkan oleh
Pears Soap. Pada akhir abad 19, Thomas Barratt, yang banyak menganggap bapak
periklanan modern, meluncurkan serangkaian iklan yang menampilkan anak-anak,
hewan, bunga, dan wanita cantik untuk mempromosikan produk perusahaan (Norris,

1980).

Menurut Daughtery (2015) Iklan online pertama muncul pada tahun 1994, yang
diikuti dengan periode eksperimen terhadap format dan teknologi iklan dan penayang
iklan tersebut. Tahap awal ini diakhiri dengan peluncuran salah satu teknologi iklan
pertama, DoubleClick di tahun 1995. Pengiklan dari awal menyadari perbedaan antara

iklan tradisional dan online dan melakukan riset pasar sasaran. Namun, hal tersebut
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tidak digunakan selama bertahun-tahun setelah akhirnya internet digunakan sebagai

media yang penuh untuk periklanan yang efektif.

Pada akhir 1990an, miliaran diinvestasikan dalam iklan online. Pengiklan
merancang iklan banner dengan ukuran standar 468 x 60 piksel yang secara tradisional
sangat diminati. Dengan meningkatnya persaingan pasar secara bertahap, ada ribuan
uang yang mengalir di balik pengembangan iklan banner. Pada saat itu, Yahoo! Bisa

mengisi antara $ 30 - $ 100 untuk menjalankan iklan banner (Daughtery, 2015).

Saat ini Iklan Banner dianggap sebagai media periklanan online yang tidak
efektif. Dengan desain yang cukup rumit, ditambah mereka menghabiskan banyak
waktu dan biaya untuk menciptakannya. Selain itu, rendahnya pendapatan yang
dihabiskan untuk mengembangkan iklan banner menjadikannya tidak berguna bagi
kebanyakan pengiklan online. Karenanya tidak mengherankan, pada pertengahan

2000, iklan banner mulai menurun penggunaanya (Lee, 2012).

Menurut Wang (2017) Social Media ada dimana-mana dan telah populer
selama lima tahun terakhir. Social Media adalah alat komunikasi dan jaringan, yang
popularitasnya terus meningkat karena penggunanya dapat terhubung, berbagi dan
berinteraksi di antara mereka sendiri. Selain menjadi bacaan informatif, media sosial
memungkinkan pengguna berkomentar, menilai, dan berbagi berita, pandangan dan

informasi.

Menargetkan pasar yang tepat penting untuk bisnis apa pun dan ini adalah salah

satu keuntungan terbesar dari iklan media sosial. Dengan mengumpulkan informasi
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demografis pengguna, media sosial memberi tahu Anda di mana target pasar bisnis
paling luas dan aktif. Pengiklan kemudian dapat menggunakan informasi ini untuk

memanfaatkan pasar yang mereka inginkan (Wang, 2017).

Menurut Lee (2016) Periklanan media sosial bersifat viral, gratis dan memiliki
jangkauan yang luas. Meskipun konversi sebenarnya tidak dapat dilacak dari
banyaknya teman, banyaknya like, atau banyaknya followers, media sosial tetap

menjadi media periklanan online terbaik.

Periklanan online telah menjadi lebih baik dan terus meningkat sejak 2004.
Dengan jumlah jam yang dihabiskan pengguna internet untuk menjelajahi situs web,
pengiklan menyadari pentingnya dan keuntungan dari memanfaatkan kecenderungan
pengguna untuk menjelajahi web. Dari pemasaran SEO, blog dan media sosial hingga
iklan yang canggih, alat interaktif dan teknologi pencitraan merek, pengiklan sekarang

menggunakan beragam platform untuk meningkatkan visibilitas bisnis (Lee, 2016).

Video ads marketing sekarang menjadi mode periklanan yang populer dengan
menggunakan iklan video untuk memasarkan produk. Situs seperti YouTube, Metacafe

adalah platform periklanan produk yang populer (Lee, 2016).

Menurut wearesocial.com (2017) Youtube menjadi platform social media yang
paling aktif digunakan oleh orang di Indonesia, dimana sebesar 49% orang
menggunakan Youtube di keseharian mereka. Hal ini memperlihatkan bahwa Y outube
merupakan platform social media yang paling bisa digunakan untuk para marketer

memasarkan produk mereka.
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Gambar 1. 1 Social Media yang paling banyak digunakan di Indonesia

Menurut Thinkdigital. Travel (2014) lebih dari separuh traveler menonton video
perjalanan online, sebagai sarana untuk menginspirasi dan memilih tujuan. Sebesar
62% traveler menonton video perjalanan yang berasal dari merk travel atau penyedia

jasa akomodasi travelling yang sudah terkenal.

Data dari thinkdigital. Travel didukung dengan artikel dari Kompas.com (2014)
yang mengatakan bahwa Expedia merupakan situs perjalanan online yang mulai
populer di Indonesia dengan menduduki peringkat keempat dengan jumlah pengguna

yaitu 24.3 juta pengguna.
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Expedia merupakan salah satu perusahaan yang mengiklankan produknya
melalui Video Ads Marketing yang dilakukan melalui video Bali travel VVacation Guide
di Youtube yang menceritakan mengenai panduan-panduan untuk orang travelling ke
Bali. Uniknya dari video ini kita bisa mengklik suatu link di descriptionnya, lalu kita
akan dialihkan ke website Expedia dengan pilihan tiket penerbangan dan pilihan untuk
hotel di Bali. Sehingga kita tidak perlu repot-repot mencari sendiri lagi, karena semua

sudah diatur langsung oleh Expedia.

S Expedia

Sumber: www.expedia.co.id

Gambar 1. 2 Logo Perusahaan Expedia
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Bali Vacation Travel Guide | Expedia

Expedia

v 2207 526,354 views
=+ Addtc b Share  ees More oy 2057 @

ttps:fwww.expedia.com/Bali.db02657...

Bali. located between the islands of Java and Lombaok. is ready to welcome you.

The southern part of the izland is a dream for anyone wha loves the ocean; it is f

ull of breathtaking beaches and top surfing spots. Visit Kuta, a
one-time fishing village turned mecea for restaurants, shopping. and culture.

ut on your flip-flops and head north to tranguil Seminyak, where

you can grab a bite to eat before exploring the beautiful Petitenget Temple, a fascinating space originally built to ward off mischievous loca
spirits.

Any Bali sightseeing should include Ubud, the cultural capital of the island. Walk through stalls and galleries spotlighting the work of local
artisans. You can also make friends with the varied wildlife =t Bali Bird Bark, which houses over 1,000 birds from all aver the world, or the

Sacred Monkey Forest, heme to the Balinese leng-tailed macague.

Whether you're exploring Bali 23 a backpacker or have rented 2 scooter to get around, this enchanting island paradize awaits you.

Sumber: Official Expedia Youtube Channel

Gambar 1. 3 Contoh Link Untuk Mengatur Perjalanan ke Bali

Setelah kita mengklik link tersebut maka kita dapat melihat semua objek wisata
yang menarik di Bali, lalu penawaran hotel yang dekat dengan tempat wisata tersebut,
dan tiket penerbangan ke Bali. Namun untuk tiket penerbangan karena harus
disesuaikan dengan tanggal kita berangkat, maka masih harus dicari sendiri harganya
dengan melakukan pencarian seperti biasa. Untuk fitur ini Expedia menyediakannya

dalam website dan juga aplikasi untuk smartphone.
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Sumber: Expedia.co.id/Bali

Gambar 1. 4 Implikasi dari Link Youtube Sebelumnya

Strategi dari Expedia ini ternyata memberikan dampak yang cukup siginifikan
untuk menciptakan travel intention bagi orang Indonesia. Menurut Similarweb.com
(2017) sebesar 80.33% orang Indonesia mengetahui Expedia melalui iklan mereka di
youtube channel Expedia. Dimana angka ini sangat besar jika dibandingkan dengan

media sosial Expedia lainnya.
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Sumber: https://www.similarweb.com/website/expedia.co.id#social

Gambar 1. 5 Persentase Media Ads Engagement Expedia

Seperti yang dilansir oleh kompas.com, masuknya Expedia ke Indonesia
didorong oleh potensi pariwisata Indonesia yang mulai mendunia. Menurut ASEAN
Community (2015), di tahun 2015 terdapat sepuluh negara yang menjadi destinasi
wisata terbaik, salah satunya adalah Indonesia. Di tahun 2015, jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Indonesia meningkat sebesar 1,1% dibanding tahun 2010. Peningkatan
jumlah wisatawan ini dirasa cukup baik, melihat ada beberapa negara yang mengalami

penurunan pada jumlah wisatawan negaranya.
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Sumber: Asean Community (2015)

Gambar 1. 6 Trend Kedatangan Wisatawan Asing

Bahkan seperti yang dilansir oleh Care Tourism, tujuan wisata yang wisatawan
paling sering kunjungi adalah ke Bali yaitu sebesar 36.83 %. Hal ini tentu menunjukan
bahwa Bali masih menjadi daerah tujuan wisata favorit bagi wisatawan untuk berlibur
dibandingkan dengan daerah lain yang ada di Indonesia seperti Batam, Yogyakarta,

dan lain-lain.
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Feb. 2014 ® lain-2 (5.40%)

Sumber: Care Tourism (2013)

Gambar 1. 7 Distribusi Wisatawan Mancanegara di
Indonesia

Peningkatan juga dapat dilihat dari jumlah wisatawan Indonesia seperti pada
gambar 1.7. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) jumlah wisatawan Indonesia
mencapai 10.965.835 jiwa pada tahun 2014. Jumlah ini lebih besar dibanding tahun
sebelumnya yang hanya sebesar 9.435.411 jiwa. Diprediksi bahwa setiap tahunnya
jumlah wisatawan akan semakin meningkat, seiring dengan semakin banyaknya

potensi wisata di Indonesia yang menjadi daya tarik wisatawan dalam dan luar negeri.

10
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Gambar 1. 8 Peningkatan Jumlah Wisatawan dalam negeri yang travelling ke daerah

wisata di Indonesia

Menurut Survey yang dilakukan oleh we are social (2016) yang dilansir oleh
Techinasia.com, penggunaan internet di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Dari total 259.1 juta jiwa penduduk
Indonesia, pengguna internet aktif terbagi menjadi dua media yaitu melalui desktop
dan handphone. Melalui desktop, pengguna internet aktif mencapai 88.1 juta jiwa dan

79 juta jiwa aktif dalam menggunakan sosial media. Sedangkan melalui handphone,

11
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pengguna internet aktif mencapai 326.3 juta jiwa dan pengguna aktif sosial media

melalui handphone adalah sebesar 66 juta jiwa.

TOTAL ACTIVE ACTIVE SOCIAL MOBILE ACTIVE MOBILE
POPULATION INTERNET USERS MEDIA USERS CONNECTIONS SOCIAL USERS

& B) (&

259.1 88.1 79.0 326.3 66.0

MILLION MILLION MILLION MILLION MILLION

URBANISATION: 655%: PENETRATION: 349 PEMETRATION: 30% vs POPULATION: 126%: PENETRATION: 26%

Jwearesocialsg - 216

Sumber: https://www.techinasia.com/indonesia-web-mobile-statistics-we-are-
social

Gambar 1. 9 Penetrasi Internet di Indonesia

Perkembangan internet didukung juga oleh keberadaan gadget yang menjadi
media dari tersalurnya internet. Banyak pilihan gadget yang dapat digunakan sesuai
kebutuhan setiap individu, salah satunya handphone, karena itu akses internet menjadi
lebih mudah. Hal ini dibuktikan dengan survey yang dilakukan oleh We Are Social di
tahun 2016 yang dilansir Techinasia.com sebesar 70% masyarakat Indonesia
menggunakan handphone sebagai gadget yang paling sering digunakan untuk
mengakses internet. Persentase penggunaan internet melalui handphone lebih besar

dibanding gadget lainnya seperti laptop/desktop sebesar 28% dan tablet yang hanya

12
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sebesar 3% penggunaanya. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa handphone

menjadi media yang paling sering digunakan untuk mengakses internet.

SHARE OF WEB SHARE OF WEB SHARE OF WEB SHARE OF WEB
PAGE VIEWS: PAGE VIEWS: PAGE VIEWS: PAGE VIEWS:
LAPTOPS & DESKTOPS MOBILE PHONES TABLETS OTHER DEVICES

28% 70% 3% -

YEAR-ON-YEAR: YEAR-ON-YEAR: YEAR-ON-YEAR: YEAR-ON-YEAR:

41% +41% -37%

wearesocialsg « 222

Sumber: https://www.techinasia.com/indonesia-web-mobile-
statistics-we-are-social

Gambar 1. 10 Persentase Media Penggunaan Internet

Dalam iklan video yang dilakukan oleh Expedia, mereka memilih
menggunakan media Youtube karena media tersebut merupakan media video terbesar
dan vyang paling sering ditonton di seluruh dunia. Menurut data dari
thinkwithgoogle.com (2016) menunjukan bahwa persentase wisatawan yang menonton
travel video adalah sebesar 40% langsung mencari nama dari destinasi dan atraksi yang
akan dituju. Expedia menggunakan langsung nama destinasi atau nama kota untuk
judul videonya sehingga ketika orang search maka video Expedia akan muncul

pertama.

13
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Sumber: thinkwithgoogle.com

Gambar 1. 11 Persentase View dari Video Perjalanan

Juga menurut thinkwithgoogle.com (2016) sebesar 48% orang terpengaruh
untuk melakukan travelling ketika mereka menonton video dengan konten perjalanan
di suatu kota atau suatu destinasi wisata. Hal ini juga mendukung iklan yang dilakukan
oleh Expedia, dimana Expedia membuat semua konten video nya menceritakan

mengenai suatu destinasi dan atraksi wisata di suatu daerah.

. Travel Viogs

. Official Travel Brand Channels

Travel Tours/Footage

. Reviews/Tips/How-To Content

. Official Travel Networks & Publications

Sumber: thinkwithgoogle.com

Gambar 1. 12 Persentase pengaruh Media untuk seseorang melakukan
perjalanan
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Analisis Pengaruh Perceived..., Nowell Constantine, FIB UMN, 2017



Expedia merupakan perusahaan pertama di bidang travelling yang
menggunakan cara iklan melalui konten video perjalanan di suatu daerah di youtube
yang kemudian link ke perencanaan perjalanan ke kota atau daerah yang kita tonton
sebelumnnya di Youtube. Oleh sebab itu, peneliti ingin melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi Intention to use pada Expedia. Peneliti berharap dapat mengetahui
faktor apa saja yang mempengaruhi intention to use sehingga dapat memberikan
masukan untuk mempertimbangkan Perceived Esthetics, Narrative Structures, Self-
Reference, Attitude Towards Ads, dan Intention to use apps agar dapat meningkatkan

penetrasi iklan yang dilakukan Expedia melalui video ads di Youtube.

1.2 Rumusan Masalah

Iklan video online adalah salah satu jenis iklan online, menyediakan penonton
gabungan dari iklan TV tradisional dan daya interaktif Internet (Brown 2008).
Periklanan video di Internet adalah media iklan kreatif dalam format video yang
memberikan pendahuluan tentang bagaimana mengoperasikan produk dan / atau

bagaimana fungsi suatu produk (Huarng, 2010).

Periklanan lewat video berfokus pada produk itu sendiri. Dalam kasus seperti
itu, pelanggan bisa belajar tentang produk dari iklan secara langsung (Huarng, 2010).
Membangkitkan respons emosional positif dianggap sebagai strategi ampuh untuk
melibatkan konsumen dalam iklan video, yaitu untuk menarik perhatian mereka dan

mempertahankannya dari awal sampai akhir (Vakratsas dan Ambler 1999).

15
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Oleh karena itu Fishein dan Ajzen (1975) mengatakan Intention to Use melihat
pada keinginan seseorang untuk menggunakan aplikasi. Perilaku aktual seseorang

dalam melakukan tindakan tertentu secara langsung dipengaruhi oleh niat perilaku.

Peningkatan pengetahuan mengenai suatu produk akan mengubah sikap
konsumen, dimana pada saatnya nanti akan mempengaruhi perkembangan dari niat
konsumen untuk mengambil tindakan mengenai produk tersebut (Suh dan Chang,
2006). Studi menemukan bahwa niat konsumen untuk melakukan pembelian secara
online akan meningkat jika ada relasi atau sikap yang positif dari konsumen terhadap
perusahaan pembuat produk tersebut (Schlosser et al, 2006; Kim dan Lennon, 2008).
Penelitian yang berkaitan dengan adopsi teknologi juga memberikan bukti bahwa sikap
memiliki pengaruh positif yang signifikan pada adopsi teknologi informasi (Heijden,
2003; Shang et al, 2005; Hsu dan Lin, 2008). Berdasarkan hal tersebut maka (Hsiao,
2012) menyatakan bahwa sikap pembaca terhadap suatu produk wisata akan
memberikan pengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan atau mengadopsi

produk tersebut.

Estetika yang didapatkan juga merupakan faktor penting untuk menentukan
attitude orang terhadap suatu produk. Sikap individu terhadap perilaku tertentu akan
dipengaruhi oleh keyakinan dan evaluasi (Fishbein dan Ajzen, 1975). Selain itu,
penelitian terakhir telah menunjukkan bahwa estetika tidak hanya mempengaruhi
kesan pertama tetapi juga memiliki efek yang lama dan konsisten pada persepsi
berikutnya (Cyr et al, 2006; Tractinsky et al, 2006). Cyr et al. (2006) menemukan

bahwa estetika secara signifikan dipengaruhi persepsi dari kegunaan produk,
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kemudahan penggunaan produk dan potensi kenikmatan produk. Studi sebelumnya
juga menemukan bahwa estetika memainkan peran penting dalam membentuk sikap
pengguna pada umumnya (Tractinsky et al., 2000; Heijden, 2003). Oleh karena itu
Perceived Esthetics Berpengaruh positif terhadap Attitude toward intention (Hsiao,

2012).

Dalam konteks storytelling blog, sebuah blog dengan struktur naratif yang baik
dapat meningkatkan emosi positif pembaca dan sikap pembaca (Escalas dan Stern,
2003). Oleh karena itu Narrative Structures berpengaruh positif terhadap Attitude

(Hsiao, 2012).

Self-referensial atau Self-Reference juga mempengaruhi sikap seseorang akan
suatu konten. Pembaca akan memiliki sikap yang lebih positif terhadap isi blog jika isi
blog tersebut mendorong seseorang untuk mengingat kembali kenangan afektif dari
pengalaman pribadi orang tersebut (Hoyer dan Maclnnis, 2006). Oleh karena itu Self-

Reference berpengaruh positif terhadap Attitude (Hsiao, 2012).

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara sikap dan
niat perilaku (Fishbein dan Ajzen, 1975; Davis, 1989; Jayawardhena, 2004; Shen dan
Chiou, 2009). Studi sebelumnya telah menemukan niat konsumen untuk melakukan
memakai suatu produk meningkat dengan sikap positif terkait dengan vendor
(Schlosser et al, 2006; Kim dan Lennon, 2008). Oleh karena itu Attitude berpengaruh

positif terhadap Intention to use (Hsiao, 2012).
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka peneliti
berkeinginan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendorong orang untuk
menggunakan aplikasi Expedia melalui iklan video ads Bali vacation travel guide di

channel Youtube Expedia.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berikut ini merupakan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam

penelitian ini, diantaranya:

1. Apakah Perceived Esthetics video ads dari Expedia berpengaruh positif
terhadap Attitude towards Video Ads?

2. Apakah Narrative Structures video ads dari Expedia berpengaruh positif
terhadap Attitude towards Video Ads?

3. Apakah Self-Reference video ads dari Expedia berpengaruh positif terhadap
Attitude towards Video Ads?

4. Apakah Attitude towards Video Ads dari Expedia berpengaruh positif

terhadap Intention to use apps?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisa Perceived Esthetics Bali Video
Vacation Guide Expedia di Youtube memiliki pengaruh positif terhadap

Attitude Towards Video Ads.
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2. Untuk mengetahui dan menganalisa Narrative Structure Bali Video
Vacation Guide Expedia di Youtube memiliki pengaruh positif terhadap
Attitude Towards Video Ads.

3. Untuk mengetahui dan menganalisa Self-Reference Bali Video Vacation
Guide Expedia di Youtube memiliki pengaruh positif terhadap Attitude
Towards Video Ads.

4. Untuk mengetahui dan menganalisa Attitude Towards Video Ads dari Bali
Video Vacation Guide Expedia di Youtube memiliki pengaruh positif

terhadap Intention to use apps.

1.5 Batasan Masalah Penelitian

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Responden pada penelitian ini adalah orang yang pernah melihat Bali Video
Vacation Guide Expedia di Youtube, dan pernah mengakses link di video
tersebut sehingga terhubung ke website Expedia atau aplikasi Expedia, pernah
melakukan perjalanan ke Bali dalam kurun waktu 1 tahun terakhir serta
memiliki rencana berlibur di Bali selama tahun 2017, dan mau melakukan
perencanaan perjalanan ke Bali melalui aplikasi Expedia dengan rentang usia
18-35 tahun.

2. Ruang lingkup wilayah penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel di
wilayah Jabodetabek.

3. Penelitian ini dibatasi pada variabel Perceived Esthetics, Narrative Structures,

Self-Reference, Attitude towards Video Ads dan Intention to Use apps.
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1.6 Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian, penulis berharap hasil penelitian ini dapat
bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah:
1. Manfaat Akademis
Bagi kalangan akademis di Universitas Multimedia Nusantara maupun bagi
masyarakat umum, penelitian ini memberikan informasi, pengetahuan, atau
dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor
Intention to Use apps dalam industri pariwisata. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memperdalam teori mengenai keefektifan video content
ads di Youtube sehingga timbul niat konsumen dalam melakukan
perencanaan perjalanan yang disebabkan oleh content marketing.
2. Manfaat Praktis
Bagi perusahaan maupun calon pelaku bisnis, penelitian ini dapat
memberikan gambaran, informasi, pandangan, dan masukan yang berguna
untuk pembangunan strategi marketing terkait pengaruh Perceived
Esthetics, Narrative Structures, Self-Reference, dan Attitude Towards

Video Ads terhadap Intention to Use Apps.

3. Manfaat Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
serta mempelajari cara menganalisis secara langsung mengenai pengaruh
Perceived Esthetics, Narrative Structures, Self-Reference, dan Attitude

Towards Video Ads terhadap Intention to Use Apps. Selain itu, melalui
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penelitian ini penulis berharap dapat memahami penerapan teori pemasaran
dalam menarik minat pemesanan perencanaan perjalanan melalui Video

Ads.

1.7 Sistematika Penelitian Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana antara satu bab
dengan bab lainnya memiliki keterkaitan. Adapun sistematika penulisan, yaitu sebagai
berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini, berisi latar belakang yang secara garis besar membahas hal-hal
yang mengantarkan pada pokok permasalahan, rumusan masalah yang menjadi dasar
dilakukannya penelitian, pertanyaan penelitian yang akan diajukan, tujuan penelitian
yang hendak dicapai, batasan masalah dalam melakukan penelitian, dan manfaat yang

diharapkan serta sistematika penulisan skripsi.

BAB Il. LANDASAN TEORI

Pada bab ini, berisi berbagai kaitan teori dan hasil tinjauan pustaka yang
digunakan sebagai dasar dalam menganalisis dan membahas inti permasalahan. Uraian
teori akan berhubungan dengan permasalahan yang dirumuskan seperti Perceived

Esthetics, Narrative Structures, Attitude Towards Video Ads dan Intention to Use.
BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini, akan diuraikan tentang desain dan model penelitian yang

digunakan, ruang lingkup penelitian, teknik pengumpulan data, dan prosedur

21

Analisis Pengaruh Perceived..., Nowell Constantine, FIB UMN, 2017



pengambilan sampel serta teknik analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan

masalah.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, berisi tentang gambaran umum objek penelitian, kemudian
paparan mengenai hasil kuisioner yang dikumpulkan, dan mendeskripsikan hasil
analisis output kuisioner terkait hubungan teori dan hipotesis tentang Perceived

Esthetics, Narrative Structures, Attitude Towards Video Ads dan Intention to Use.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan dan saran yang dibuat dari hasil
penelitian yang menjawab hipotesis penelitian. Berdasarkan kesimpulan maka penulis

dapat membuat saran-saran terkait dengan objek penelitian.
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